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ABSTRAK 
Spodoptera litura F. adalah hama serangga yang dapat menyerang semua 
tanaman. Pada serangan berat ulat ini memakan seluruh epidermis bagian bawah 
sehingga tinggal tulang daunnya saja. Oleh karena itu perlu dilakukan 
pengendalian. Pengendalian yang biasa dilakukan adalah dengan menggunakan 
pestisida sintetis, tetapi karena penggunaan pestisida sintetis menimbulkan 
dampak negatif maka mulai dilakukan dengan cara yang lebih aman, yaitu dengan 
menggunakan pestisida nabati. Salah satu contoh pestisida nabati yang dapat 
digunakan adalah ekstrak etanol cabai. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh ekstrak etanol cabai terhadap mortalitas hama ulat grayak. 
Penelitian ini menggunakan RAL satu faktor. Konsentrasi yang dipakai yaitu 
0%,5%,10%,15%,20%,25%,30%,35%. Sampel yang digunakan adalah larva 
instar kedua berjumlah 15 ekor tiap toples. Berdasarkan hasil analisis varian 
diperoleh bahwa ekstrak etanol cabai berpengaruh sangat nyata terhadap 
mortalitas ulat grayak. Selanjutnya dilakukan uji Duncan. Semakin tinggi 
konsentrasi yang diberikan maka semakin tinggi jumlah mortalitas ulat grayak. 
Ekstrak etanol cabai memiliki nilai LC50 pada konsentrasi 20,41%. 
 
Kata Kunci : Capsicum annuum L, Spodoptera litura F., Mortalitas 
 
PENDAHULUAN 
Hama merupakan salah satu faktor kendala dalam melakukan usaha untuk 
meningkatkan produksi pangan. Hama dikelompokan ke dalam organisme 
pengganggu tanaman (OPT)  yang mencakup segala bentuk hidup yang dapat 
merusak tanaman. Salah satu hama yang dapat merusak suatu tanaman adalah 
hama ulat grayak. Ulat grayak (Spodoptera litura F., Lepidoptera, Noctuidae) 
 merupakan salah satu hama daun yang sangat merugikan karena hama ini dapat 
memakan semua tanaman (Endah, 2002: 2). 
Hama ulat grayak mempunyai sifat “polyfag ” (makan semua tanaman) 
sehingga ulat grayak bukan hanya menyerang tanaman, tetapi juga memakan 
bagian daun mulai dari tepi hingga bagian atas atau bawahnya bahkan hingga 
tersisa epidermis atau tulang daunnya saja. Hama ini sering mengakibatkan 
penurunan produktivitas  bahkan kegagalan panen karena menyebabkan daun 
menjadi robek, terpotong- potong dan berlubang (Rukmana, 2003: 50). 
Ulat grayak cepat bermigrasi dari satu lahan ke lahan lain karena ulat ini 
sangat rakus sehingga harus segera pindah tempat untuk mendapatkan makanan 
baru. Salah satu cara untuk mengendalikan hama ulat grayak adalah dengan 
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menyemprotkan pestisida sintetis  pada tanaman yang diserang ulat grayak. 
Penggunaan pestisida sintetis yang berlebihan memberi dampak negatif terhadap 
tanaman dan manusia. Bahkan residu pestisida sintetis pada tanaman dapat 
terbawa sampai pada mata rantai makanan, sehingga dapat meracuni konsumen 
baik hewan maupun manusia (Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 
1991: 745).  
 
BAHAN DAN METODE 
Metode yang digunakan dalam penelititian ini adalah metode eksperimen 
yang dilaksanakan pada bulan Januari sampai Juni 2015  di Laboratorium Biologi 
Universitas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Galuh Ciamis dan Desain 
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)  dengan tiga ulangan. 
Bahan yang digunakan adalah larva ulat grayak instar kedua  yang diperoleh 
dari Balitsa Bandung. Ulat ditempatkan dalam 24 plot, masing – masing satu plot 
diletakkan 15 ekor ulat dan jumlah keseluruhan 360 ekor ulat grayak. 
 
Ekstraksi 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  cabai merah. Pembuatan 
ekstrak dilakukan dengan menyiapkan cabai sebanyak 4 kg diblender dan 
dimaserasi dengan etanol 96% selama 24 jam sebanyak 3 kali. Setelah itu cabai 
tersebut disaring dan filtrasi hingga didapat ampas. Ampas dibuang dan cairanya 
diuapkan menggunakan waterbath dan akan di dapat ekstrak kental etanol 
(Mustarichie, 2011: 23). 
 
Perlakuan 
Pengujian dilakukan dengan metode pencelupan daun. Larva S. litura yang 
telah mencapai instar kedua disiapkan dan diletakkan dalam wadah toples plastik 
dan dilaparkan selama 2 jam terlebih dahulu sebelum dilakukan pengujian. 
Kemudian disiapkan daun kol yang akan diberi perlakuan dengan direndam dalam 
ekstrak. Pada pengujian digunakan 8 konsentrasi ekstrak yaitu 0%, 5%, 10%, 
15%, 20%, 25%, 30% dan 35%. Daun kol selanjutnya direndam pada masing – 
masing konsentrasi larutan ekstrak selama ± 10 detik dan dikeringanginkan pada 
suhu ruang. Daun kol yang dikenai perlakuan diletakkan dalam toples kecil. 
Untuk setiap toples, diletakkan daun kol berukuran 5 cm x 5 cm dan lima belas 
larva S. litura F. instar 2. Setiap perlakuan digunakan hewan uji sebanyak1 5 ekor 
dengan pengulangan sebanyak tiga kali untuk tiap konsentrasi dan 1 kontrol. Dan 
setelah itu diamati selama 3 x 24 jam. Parameter yang diamati pada penelitian ini 
yaitu jumlah ulat grayak yang mati. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dilakukan uji analisis varian satu faktor . 
pemberian ekstrak cabai terhadap ulat grayak pada masing-masing perlakuan 
berbeda sangat nyata (highly significant). Karena kedelapan perlakuan berbeda 
sangat nyata maka dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji Duncan. 
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Data yang diperoleh setelah melakukan uji lanjut menggunakan uji Duncan, 
pengaruh ekstrak etanol cabai terhadap mortalitas ulat grayak dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini :  
 
Tabel 1 Data Rata-rata persentase Mortalitas Ulat Grayak 
 
Ket : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata     
          pada taraf 1% menurut uji Duncan 
Berdasarkan Tabel 1 diatas, dapat diketahui ekstrak etanol cabai 
berpengaruh terhadap mortalitas ulat grayak. Pada kontrol (0%) menunjukkan 
tidak ada kematian pada ulat grayak. Sedangkan pada konsentrasi 5% jumlah 
kematian ulat grayak yaitu sebanyak 15,5%, konsentrasi 10% jumlah kematian 
ulat grayak sebanyak 24,4%, konsentrasi 15% jumlah kematian ulat grayak 
sebanyak 33,3%, konsentrasi 20% jumlah kematian ulat grayak sebanyak 42,2%, 
konsentrasi 25% jumlah kematian ulat grayak sebanyak 53,3%, konsentrasi 30% 
jumlah kematian ulat grayak sebanyak 66,6%, dan pada konsentrasi 35% jumlah 
ulat grayak yang mati mencapai 68,9%. 
 Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa pengaruh ekstrak etanol cabai 
terhadap mortalitas ulat grayak sangat nyata, yaitu pada konsentrasi 0% sampai 
konsentrasi 35% dapat dilihat bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak etanol 
cabai yang digunakan maka semakin tinggi pula mortalitas ulat grayak. Sementara 
untuk konsentrasi 30% dan 35% mempunyai pengaruh yang sama terhadap 
kematian ulat grayak. 
Berdasarkan hasil tersebut, diketahui juga bahwa perlakuan 0% (tanpa 
ekstrak etanol cabai) menunjukan perbedaan yang nyata dengan perlakuan 5%, 
sedangkan perlakuan 5% dengan perlakuan 10% tidak menunjukkan perbedaan 
yang nyata, begitupun perlakuan 10% dengan perlakuan 15%, perlakuan 15% 
dengan perlakuan 20%, perlakuan 20% dengan perlakuan 25%, perlakuan 25% 
dengan perlakuan 30%, perlakuan 30% dengan perlakuan 35%. 
Untuk lebih jelasnya rata-rata presentase mortalitas ulat grayak dapat dilihat 
dalam diagram di bawah ini : 
Perlakuan Rata-rata Mortalitas (%) 
Ekstrak cabai 0% 
Ekstrak cabai 5% 
Ekstrak cabai 10% 
Ekstrak cabai 15% 
Ekstrak cabai 20% 
Ekstrak cabai 25% 
Ekstrak cabai 30% 
Ekstrak cabai 35% 
0,0a 
15,5b 
24,4bc 
33,3cd 
42,2de 
53,3ef 
66,6f 
68,9f 
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Gambar 1 Grafik Rata-rata Persentase Mortalitas Ulat Grayak 
 
Berdasarkan analisis varian (Anava) yang telah dilakukan, maka dapat 
diketahui bahwa ekstrak etanol cabai berpengaruh terhadap mortalitas ulat grayak. 
Jumlah kematian ulat grayak yang paling rendah terjadi pada konsentrasi 5% 
dengan jumlah 15,5%.  
Dari uji mortalitas ekstrak terhadap ulat grayak menunjukan bahwa secara 
statistik berbeda signifikan pada perlakuan yang berbeda. Walaupun pada 
beberapa konsentrasi menunjukan tidak signifikan, seperti konsentrasi 5% dan 
10% akan tetapi secara kuantitas menunjukan peningkatan mortalitas dengan 
meningkatnya konsentrasi ekstrak. Karena semakin tinggi konsentrasi yang 
diberikan maka kandungan senyawa aktif capcaisin dalam ekstrak etanol cabai 
juga semakin tinggi. 
Selain itu penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan konsentrasi 
ekstrak yang berbeda menyebabkan perbedaan mortalitas ulat grayak. Hal ini 
disebabkan karena setiap konsentrasi ekstrak mempunyai kandungan senyawa 
aktif yang berbeda sehingga menyebabkan perbedaan mortalitas ulat grayak. 
 Mortalitas pada ulat grayak diakibatkan oleh senyawa aktif yang 
terkandung, diantaranya bersifat sebagai “stomach poisoning” atau racun perut. 
Bila senyawa ini masuk ke dalam tubuh larva, alat pencernaannya akan terganggu. 
Senyawa ini juga menghambat reseptor perasa pada daerah mulut larva. 
Akibatnya, larva gagal mendapatkan stimulus rasa sehingga tidak mampu 
mengenali makanannya sehingga larva mati kelaparan. Selain itu senyawa 
capsaicin juga bekerja sebagai racun syaraf (neurotoksin). Racun syaraf bekerja 
dengan mempengaruhi system syaraf, sehingga menimbulkan, berturut-turut, 
eksistensi (kegelisahan), konvulsi (kekejangan), paralisis (kelumpuhan) dan 
akhirnya kematian (Djojosumarto, 2008). Mekanisme kerja neurotoksin 
berlangsung melalui interaksi larvasida dengan makromolekul tertentu dalam 
sistem saraf yang menyebabkan kelumpuhan sistem otot dan kelainan perilaku, 
kegagalan sistem pernafasan, ketidakseimbangan kandungan zat dalam cairan 
tubuh, dan keracunan sel hingga mengakibatkan kematian. Selanjutnya hambatan 
pada aktivitas hidup ulat grayak ditunjukan dengan gerakannya yang semakin 
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lambat, tubuhnya menyusut dan akhirnya mati dengan ditandai warna tubuhnya 
menjadi hitam (Dewi, dkk. 2012). 
Untuk interval 5% antara batas atas dan batas bawah menunjukkan secara 
statistik tidak signifikan, walaupun terlihat perbedaan dari jumlah mortalitasnya 
berbeda dan ada peningkatan. Sedangkan untuk interval 10% batas atas dan batas 
bawah menunjukan berbeda signifikan. Hal ini dimungkinkan karena sifat 
toksisitas yang terkandung dalam ekstrak etanol cabai tidak bertambah dan 
optimumnya dikonsentrasi 25%, sehingga pada konsentrasi 35% tingkat kematian 
ulat grayak tidak terlalu tinggi. 
Untuk LC50 terjadi pada konsentrasi 25%, artinya pada konsentrasi tersebut 
ulat grayak akan mati sebanyak 50%. Dengan matinya ulat grayak sebanyak 50% 
maka populasi ulat grayak juga berkurang sebanyak 50%, sehingga dapat 
mengurangi kerugian yang diakibatkan serangan ulat grayak. Ekstrak yang 
mempunyai nilai LC50 nya rendah merupakan ekstrak yang lebih baik 
dibandingkan dengan yang mempunyai nilai LC50 nya tinggi. Artinya kandungan 
bahan aktifnya semakin tinggi toksisitasnya, jadi meskipun konsentrasi ekstraknya 
rendah tetapi dapat mematikan ulat grayak dalam jumlah yang besar sehingga baik 
untuk dijadikan pestisida nabati. Sebaliknya, jika sifat toksisitasnya rendah maka 
konsentrasi yang dibutuhkan harus lebih tinggi sehingga tidak efektif untuk 
dijadikan sebagai pestisida nabati. 
 
SIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh perbedaan konsentrasi ekstrak etanol cabai 
terhadap mortalitas hama ulat grayak. Semakin tinggi konsentrasi yang diberikan 
semakin tinggi pula daya bunuhnya. Nilai LC50 ekstrak etanol cabai terhadap 
mortalitas hama ulat grayak adalah 25%. 
Perlu dilakukan penelitian lanjut pada jenis serangga atau hewan lain untuk 
mengetahui bahwa ekstrak etanol cabai dapat membunuh atau menurunkan 
populasi serangga atau hewan lain yang merugikan pada bidang pertanian. 
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